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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh 

bukti empiris atas pengaruh variabel independen yang terdiri dari 

corporate governance, independensi auditor (independence), 

terhadap integritas laporan keuangan perusahaan manufaktur yang go 

public di Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 92 

perusahaan dengan keseluruhan sampel sebanyak 156 kasus dalam 

kurun waktu tiga tahun yaitu dari tahun 2006 sampai dengan tahun 

2008.  

Beberapa kesimpulan yang didasarkan pada tujuan penelitian 

di atas dan hasil pengujian hipotesis sebagaimana dijelaskan di bab 

sebelumnya adalah sebagai berikut: 

1. Variabel kepemilikan institusi, kepemilikan manajemen 

berpengaruh signifikan terhadap integritas, sedangkan komposisi 

dewan komisaris menunjukkan pengaruh tidak signifikan 

terhadap integritas pelaporan keuangan perusahaan. 

2. Variabel independensi auditor (independence), yang diukur 

dengan variabel dummy dan bernilai 1 jika perusahaan 

menggunakan short tenure (lama hubungan auditor dengan klien 

singkat yaitu 3 tahun atau kurang) dan bernilai 0 jika lainnya, 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap kualitas 

pelaporan keuangan perusahaan.. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan maka dapat diajukan beberapa saran 

bagi penelitian selanjutnya, penelitian lebih lanjut sebaiknya 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi integritas 

pelaporan keuangan perusahaan. Penambahan variabel lain tersebut 

antara lain dapat terdiri dari spesialisasi industri auditor, komite audit 

yang di bentuk oleh dewan direksi untuk mengaudit operasi dan 

keadaan. 

Pengujian lebih lanjut yang dapat dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah melanjutkan penelitian sehingga dapat diketahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi integritas pelaporan keuangan 

seperti yang dilakukan Sekar Mayangsari (2003) dan Susiana dan 

Herawaty (2007). 
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